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ABSTRAK— Virus Corona memicu tantangan global yang 

tak pernah terjadi terdahulu, berdampak besar pada semua 

aspek kehidupan, salah satunya adalah pada bidang 

pendidikan [3]. E-learning adalah cara yang paling efektif 

untuk menghubungkan antara dosen dengan mahasiswa pada 

masa pendemi covid-19. E-learning ialah proses belajar 

mengajar yang menggunakan media elektronik selaku 

peralatan guna memberikan bantuan kepada aktivitas belajar 

mengajar dan dengan dukungan jaringan internet [4]. Artikel 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mendiskripsikan: 1. 

Platform yang dipakai pada pembelajaran mahasiswa tata 

busana pada masa pandemi covid-19; 2. Kelebihan e-learning 

dalam pembelajaran mahasiswa tata busana pada masa 

pandemi covid-19; 3. Hambatan-hambatan e-learning dalam 

pembelajaran mahasiswa tata busana pada masa pandemi 

covid-19; 4. E-learning dalam pembelajaran praktik 

mahasiswa tata busana pada masa pandemi covid-19. Artikel 

penelitian berikut termasuk pada penelitian deskriptif 

kuantitatif melalui penggunaan metode survei yang 

dilaksanakan dengan online. Pengumpulan data primer pada 

penelitian berikut dilaksanakan melalui penyebaran angket 

dengan online pada 14 orang responden Dosen S1 Pendidikan 

Tata Busana dan 135 orang responden mahasiswa prodi S1 

Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri Surabaya  yang 

terdiri dari mahasiswa angkatan 2020,2019, 2018 dan 2017. 

Data didapatkan dari mengisi beberapa pertanyaan yang 

disebar pada keseluruhan responden pada wujud google form 

dan data yang sudah dikumpulkan selanjutnya dilakukan 

analisa serta pendeskripsiannya.  Hasil penelitian ini adalah: 

1) Perkuliahan e-learning mahasiswa S1 Pendidikan Tata 

Busana Universitas Negeri Surabaya menggunakan beberapa 

platform pembelajaran yaitu google meet, vilearning unesa, 

google classroom, google form, whatsapp, quiziz, zoom, 

youtube, email; 2) kelebihan e-learning dalam pembelajaran 

yaitu waktu belajar menjadi lebih fleksibel pada pembelajaran 

prodi S1 Pendidikan Tata Busana Unesa; 3) hambatan e-

learning dalam pembelajaran mahasiswa tata busana adalah 

keterbatasan interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam 

penjelasan materi mengakibatkan kurangnya pemahaman 

terhadap materi yang sudah dijelaskan; dan 4) e-learning 

dalam pembelajaran praktik kurang efektif dikarenakan 

minimnya pengawasan ketika mahasiswa melakukan praktik. 

Kata Kunci: Covid-19, E-Learning, Mahasiswa Tata Busana.   

I. PENDAHULUAN 

World Health Organization mengemukakan 

bahwasanya virus corona ialah darurat global di 

tanggal 30 januari 2020 kemudian pandemi global di 

11 maret 2020. Sekarang, virus corona mempengaruhi 

213 negara. Memberikan tanggapan mengenai virus 

corono, banyak Negara - negara sudah melakukan 

penerapan akan tahapan-tahapan jarak sosial yang 

ketat serta kebijakan lockdown. Jelas sekali, pandemi 

berikut berdampak luar biasa di sekolah, siswa, juga 

guru. Di tanggal 12 maret 2020, 46 negara pada 5 

benua yang berbeda sudah mengemukakan penutupan 

sekolah serta 26 negara tersebut sudah secara penuh 

ditutup sekolah nasional. Pada negara Indonesia, 

Pemerintahan sudah memberikan batasan pada 

mobilisasi masyarakat ketika melakukan usaha guna 

melakukan pencegahan pada tersebarnya penyakit 

serta terus menggalakkan kegiatan: kerja dari rumah, 

pembelajaran dari rumah serta ibadah di rumah. 

Sekolah juga Lembaga Pendidikan Tinggi pada negara 

Indonesia dilakukan penutupannya secara sementara 

semenjak tanggal 14 maret 2020 [5]. 

Guna melakukan pencegahan akan tersebarnya 

virus corona, World Health Organization memberi 

himbauan guna memberhentikan acara-acara yang bisa 

mengakibatkan berkerumunnya masa. Berdasarkan 

persoalan tersebut, pembelajaran secara tatap muka yang 

melakukan pengumpulan banyak mahasiswa pada kelas 

dilakukan peninjauannya secara ulang pelaksanaannya. 

Perkuliahan hendaknya dilakukan penyelenggaraannya 

menggunakan skenario yang sanggup melakukan 

pencegahan memiliki hubungan fisik antara mahasiswa 

bersaama dosen ataupun mahasiswa bersama mahasiswa 

[6]. Pemanfaatan dari teknologi digital mampu 

memberikan kemungkinan pada mahasiswa bersama 
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dosen melakukan tahapan belajar mengajar meskipun 

tidak satu lokasi [1].  

Banyak kampus yang secara cepat memberikan 

respon instruksi pemerintah, salah satunya yaitu 

Universitas Negeri Surabaya melalui pengualaran surat 

edaran rektor mengenai pencegahan penyebaran virus 

corona pada lingkungan Unesa [7]. Pada surat edaran 

rektor ada 12 poin satu di antaranya adalah anjuran guna 

melakukan penerapan akan pembelajaran secara E-

learning. Wujud perkuliahan yang bisa menjadi solusi 

pada masa pandemi virus corona yakni pembelajaran 

daring. Pembelajaran daring ialah tahapan pembelajaran 

yang sanggup mempertemukan mahasiswa bersama 

dosen guna berinteraksi pada kegiatan belajar mengajar 

memanfaatkan adanya internet [8].  

Pembelajaran jarak jauh ataupun pembelajaran 

daring mempunyai tujuan guna memberikan pemenuhan 

pada standar pendidikan secara memanfaatkan teknologi 

informasi melalui penggunaan perangkat komputer, 

gadget dan lain-lain yang dapat menghubungakn 

mahawasiswa bersama dosen. Pada ranah universitas di 

waktu bekerja dari rumah hendaknya menguatkan 

pembelajaran dengan metode daring [9]. Pembelajaran 

dengan daring sudah menuntut dunia pendidikan 

semenjak beberapa tahun terakhir [10]. Pembelajaran 

daring diperlukan pada proses belajar mengajar pada era 

revolusi industri 4.0 [11]. 

Kebijakan pemerintah yaitu social distancing 

and physical distancing yakni menghimbau guna 

menjaga jarak di antara masyarakat, menghindari 

kegiatan pada seluruh wujud kerumunan, perkumpulan, 

serta menjauhi terdapatnya pertemuan yang mengikutkan 

banyak orang, E-learning ialah sebuah inovasi yang 

mampu digunakan pada tahapan belajar mengajar ketika 

pandemi covid-19, tidak hanya pada penyampaian materi 

pembelajaran pada mahasiswa tata busana, namun pun 

ada perubahan pada kemampuan bermacam-macam 

kompetensi siswa [12].  

Pembelajaran yang dilakukan di Universitas pun 

memakai pembelajaran jarak jauh ataupun e-learning. 

Penerapan belajar mengajar berjarak jauh mahasiswa 

mempunyai keleluasaan waktu belajar, bisa belajar 

kapan saja serta dimana saja. Mahasiswa bisa melakukan 

interaksi bersama dosen memakai beberapa platform 

misalnya google meet, vilearning unesa, google 

classroom, google form, whatsapp, quiziz, telepon, 

zoom, youtube, email. Pembelajaran tersebut ialah 

sebuah inovasi pendidikan guna merespon tantangan 

mengenai adanya sumber belajar yang bervariasi. 

Kesuksesan dari sebuah model atau media untuk belajar 

memiliki ketergantungan dari karakter siswa. E-learning 

memberikan indikasi bahwasanya tak seluruh siswa 

dapat berhasil ataupun mengalami kesuksesan pada 

proses belajar mengajar dengan online. Hal tersebut 

dikarenakan lingkungan belajar serta karakter dari siswa 

itu sendiri[13].  

E-learning yakni sebuah sistem pembelajaran 

yang memberikan kemungkinan disampaikannya materi 

pembelajaran kepada mahasiswa melalui penggunaan 

media internet ataupun media jaringan komputer yang 

lain yang dapat dilakukan aksesnya kapan saja serta 

dimana saja. Di era pandemi covid-19 seperti sekarang, 

e-learning dipakai oleh seluruh tingkat pendidikan salah 

satunya adalah Universitas Negeri Surabaya yaitu 

mahasiswa S1 Pendidikan Tata Busana, dengan maksud 

tahapan belajar mengajar bisa terlaksana secara baik 

[14]. 

E-learning  adalah wujud teknologi informasi 

yang dilakukan penerapannya pada bidang pendidikan 

berbentuk dunia maya. Sebutan e-learning lebih 

tepatnya bertujuan selaku usaha guna mencipatakan 

perubahan dari tahapan belajar mengajar yang biasa 

dilakukan pada sekolah ataupun universitas kepada 

wujud digital yang memanfaatkan adanya teknologi 

internet [15]. E-learning ialah sebuah jenis belajar 

mengajar yang memberikan kemungkinan 

disampaikannya bahan ajar kepada peserta didik melalui 

penggunaan media internet dan melalui 

mengoneksikannya bersama jaringan pada komputer 

lainnya [16]. 

E-learning ialah wujud teknologi informasi yang 

dilakukan penerapannya dibidang pendidikan pada 

wujud dunia maya. Sebutan e-learning lebih tepatnya 

dituju selaku upaya guna menciptakan transformasi 

tahapan belajar yang terdapat dikampus kepada wujud 

digital yang dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 

internet. 

 

E-learning ialah satu di antara beberapa wujud 

model pembelajaran yang diberikan fasilitasnya serta 

ditunjang penggunaan dari teknologi informasi serta 

komunikasi [17]. Karakteristik dari E-learning ialah 

memilki suatu konten yang beriringan bersama tujuan 

pembelajaran, memakai metode instruksional layaknya 

contoh serta pelatihan pada tiap kegiatan belajar 
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mengajar, memakai kata-kata serta gambar guna 

melakukan penyampaian akan materi pembelajaran, 

siswa diberi peluang guna belajar secara mandiri yang 

menjadikannya sanggup menciptakan pemahaman serta 

keterampilan yang baik [2]. 

Berdasar dari pengertian-pengertian oleh para 

ahli sehingga bisa ditarik sebuah kesimpulan 

bahwasanya E-learning ialah suatu hasil dari kemajuan 

teknologi yang digunakan pada proses belajar mengajar. 

Penyelenggaraannya menggunakan media elektronik 

seperti gadget atau komputer yang didukung dengan 

internet. Pembelajaran yang dilakukan penyampaiannya 

bisa bermacam-macam model, namun tetap untuk 

menyesuaikan kurikulum pendidikan pada negara 

Indonesia. 

Pemanfaatan e-learning pada pendidikan 

membutuhkan sumber daya yang memadai, terkhusus 

SDM yang menjadikan penyelenggaraan dari proses e-

learning membutuhkan literasi elektronik untuk guru 

serta siswa. Literasi elektronik ialah istilah yang dipakai 

guna memberikan keterangan pada pengetahuan dasar 

yang diperlukan dimengerti orang awam tentang 

elektronik. Literasi elektronik lebih memiliki keterkaitan 

bersama sisi praktis pemakaian elektronik[18].  

 

Kelebihan e-learning yaitu dosen juga 

mahasiswa bisa memakai bahan ajar ataupun petunjuk 

belajar yang memiliki struktur serta jadwal, adanya 

fasilitas e-moderating dimana dosen serta mahasiswa 

bisa melakukan komunikasi dengan mudah dengan tidak 

diberikan batasan oleh jarak, waktu juga tempat, 

mahasiswa bisa melaksanakan pembelajaran ataupun 

mereview bahan perkuliahan tiap waktu serta di mana 

pun, perubahan dari peranan mahasiswa dari yang 

umumnya pasif menjadi aktif serta lebih mandiri, jika 

mahasiswa membutuhkan penambahan informasi yang 

memiliki keterkaitan bersama bahan yang dipelajari, bisa 

melaksanakan akses pada internet dengan lebih mudah. 

Kekurangan dari pembelajaran e-learning adalah 

kurangnya interaksi antara mahasiswa dan dosen 

mengakibatkan melambatkan terwujudnya values pada 

tahapan belajar mengajar, condong abai pada aspek 

psikomotorik ataupun aspek sosial serta kebalikannya 

menunjang aspek komersial, tahapan belajar mengajar 

condong kepada arah latihan dari pada pendidikan, 

perubahan peranan tenaga pendidik yang awalnya 

menguasai teknik pembelajaran konvensional, saat ini 

diberikan tuntutan untuk tahu akan belajar mengajar 

dengan basis ICT, mahasiswa yang tak memiliki 

motivasi belajar yang tinggi kebanyakan mengalami 

kegagalan. [19] 

Kebijakan dari social distancing ataupun 

physical distancing untuk meminimalkan tersebarnya 

virus corona membuat seluruh elemen pendidikan guna 

menjadikan aktifnya kelas walaupun tutup. Ditutupnya 

kampus menjadi tahapan mitigasi terefektif guna 

meminimalkan tersebarnya virus corona. Solusi yang 

diberi yaitu melalui melaksanakan pembelajaran di 

rumah melalui menggunakan bermacam-macam fasilitas 

pendukung yang menunjang. [20] 

Di masa pandemi virus corona dilaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di rumah ataupun online 

merupakan solusi lanjut pada sisa semester. Belajar 

mengajar secara online diberikan definisi selaku 

pengalaman transfer pengetahuan memakai audio,video, 

gambar, komunikasi teks, software [21] serta 

menggunakan tunjangan dari jaringan internet [22]. Hal 

tersebut ialah modifikasi transfer pengetahuan 

menggunakan forum web [23] serta tren teknologi digital 

selaku karakteristik tersendiri dari revolusi industri 4.0 

guna mendukung kegiatan belajar mengajar selama di 

pandemi virus corona. Integrasi teknologi serta beragam 

inovasi ciri dari pembelajaran daring [24]. Di samping 

hal tersebut, yang paling penting ialah kesiapan guru 

serta siswa guna berinteraksi dengan daring. 

Infrastruktur yang menunjang kegiatan belajar 

mengajar online dengan gratis menggunakan bermacam-

macam ruangan diskusi misalnya Google Classroom, 

Kelas Cerdas, Whatsapp, Quipper Zenius, serta 

Microsoft [25]. Belajar mengajar dengan daring memberi 

kemudahan untuk memberi transfer informasi kepada 

bermacam-macam keadaan serta situasi. Beragam 

manfaat dari kemudahan pembelajaran online ditunjang 

bermacam-macam platfrom dimulai dari diskusi 

sehingga bertatap muka dengan virtual. Akan tetapi, 

persoalan tersebut hendaknya dievaluasi serta sesuai 

bersama keadaan setempat, melihat kemampuan 

seseorang memberi fasilitas pembelajaran online 

memiliki perbedaan. Intinya yakni memaksimalkan 

kemampuan siswa belajar pada keadaan pandemi covid-

19 layaknya sekarang. 

Pembelajaran dengan daring bisa dilaksanakan 

melalui e-learning. Penyampaian e-learning terdapat dua 

metode yakni Synchrounous e-learning dan 

Asynchronous e-learning. Metode yang pertama 
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Synchrounous e-learning merupakan guru serta peserta 

didik pada kelas serta waktu yang serupa walaupun pada 

lokasi yang tidak sama. Teleconference contoh 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya ikut dalam 

perkuliahan menggunakan teleconference bersama 

professor yang ada pada Stanford University. 

Mengimplementasikan metode berikut hendaknya 

menggunakan pengkajian yang matang sebab 

memerlukan bandwidth serta biaya yang besar. Kedua 

Asynchronous e-learning merupakan tenaga pendidik 

serta peserta didik pada kelas yang sama (kelas virtual). 

Walaupun pada waktu serta tidak satu lokasi. 

Dibutuhkan peran sistem (aplikasi) e-learning berwujud 

learning management system serta content berbasis teks 

ataupun multimedia. Sistem serta konten ada serta online 

pada 24 jam tanpa henti pada internet. Tenaga pendidik 

serta tenaga pendidik dapat melaksanakan tahapan 

pembelajaran dimana pun serta kapan pun. 

Asynchronous e-learning dioptimalkan lebih dulu serta 

selanjutnya dilakukan pengembangan kepada 

Synchronous e-learning [26]. 

Terdapat sejumlah penelitian studi literatur yang 

berkaitan dengan e-learning yaitu berjudul Efektifitas 

Perkuliahan Daring (Online) Pada Mahasiswa PGSD 

Di Saat Pandemi Covid 19 yang dilakukan oleh Aan 

Widiyono. Penelitian tersebut mempunyai tujuan guna 

melakukan analisis pada keefektifitasan perkuliahan 

online. Penilitian tersebut termasuk dalam penelitian 

deskriptif kuantitatif melalui penggunaan metode survei 

menggunakan googleform dengan online. Hasil uji 

membuktikan bahwasanya mayoritas mahasiswa prodi 

PGSD FTIK UNISNU Jepara ikut dalam perkuliahan 

online di rumah memakai gadget (smartphone) 

menggunakan koneksi data pada kondisi sinyal internet 

yang cukup memadai. Perkuliahan daring 

menggambarkan umumnya mengenai kurang optimal 

dari pemahaman materi serta kuantitas tugas yang diberi 

kepada mahasiswa yang menjadikan menyebabkan 

tahapan perkuliahan yang kurang efektif. Hasil lainnya 

memperlihatkan bahwasanya mahasiswa memiliki 

kesiapan mengahadapi peraturan baru the new normal 

live jika diselenggarakan perkuliahan dengan luring. 

Sementara itu, bagi sistem perkuliahan yang efektif 

ketika pandemi ialah daring serta luring dengan 

bergantian melalu memberikan perhatian lebih kepada 

penerapan dari protokol pencegahan covid-19 [27]. 

 

Hasil penelitian lain, yang, dilakukan oleh Euis 

Karwati. Penelitian berikut mempunyai sebuah tujuan 

guna melakukan analisa akan bagaimanakah 

pembelajaran elektronik pada FKIP UNINUS, 

bagaimanakah kualitas pembelajaran pada FKIP 

UNINUS, serta guna tahu akan apakah pembelajaran 

elektronik mempengaruhi kualitas pembelajaran 

mahasiswa FKIP UNINUS. Metode yang dipakai pada 

penelitian tersebut ialah metode deskriptif serta 

verifikatif. Sampel yang menjadi unit analisis ialah 100 

mahasiswa FKIP UNINUS. Teknik sampling yang 

dipakai yakni simple random sampling. Teknik analisis 

data memakai analisis regresi linier sederhana. Berdasar 

dari hasil penelitian ditemui bahwasanya belajar 

mengajar dengan mengunakan elektronik terdapat pada 

kategori yang tinggi, sedangkan kualitas pembelajaran 

terdapat pada kategori cukup. Di samping hal tersebut, 

didapatkan fakta bahwasanya pembelajaran elektronik 

mempengaruhi yang positif serta signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Nusantara. [28].  

Hasil penelitian Ali Sadikin dkk yang memiliki 

judul Pembelajaran Daring Ditengah Wabah Covid-19, 

guna mendapatkan pandangan mengenai 

dilaksanakannya pembelajaran online di prodi 

pendidikan Biologi FKIP Universitas Jambi selalu usaha 

memberikan penetapan akan memberikan penekanan 

pada tersebarnya virus corona pada perguruan tinggi. 

Subjek penelitian ini ialah mahasiswa program studi 

pendidikan biologi. Data didapatkan melalui wawancara 

menggunakan zoom cloud meeting. Analisis data 

dilaksanakan memakai teknik analisis interaktif Miles & 

Huberman. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwasanya: (1) mahasiswa sudah mempunyai fasilitas – 

fasilitas dasar yang diperlukan guna ikut dalam 

pembelajaran daring, (2) pembelajaran daring 

mempunyai fleksibilitas pada penyelenggaraannya serta 

sanggup menunjang timbulnya sikap mandiri 

kemandirian belajar serta motivasi guna lebih aktif 

ketika belajar, serta (3) pembelajaran jarak jauh 

menunjang timbulnya perilaku social distancing serta 

meminimalkan timbulnya keramaian mahasiswa yang 

menjadikannya dirasa bisa memberikan pengurangan 

pada potensi tersebarnya virus corona pada lingkungan 

perguruan tinggi. Pengawasan yang lemahpada 

mahasiswa, sinyal yang kuat dari didaerah pelosok, serta 

biaya kuota yang mahal ialah tantangan tersendiri pada 

proses belajar mengajar daring. Memberikan 

peningkatan akan sifat mandiri belajar, minat serta 

motivasi, keberanian mencetuskan gagasan serta 

pertanyaan ialah keuntungan lainnya dari proses belajar 

daring [29].  
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Hasil penelitian Danin Haqien dkk yang 

mempunyai judul Pemanfaatan Zoom Meeting Untuk 

Proses Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19, 

dilaksanakan guna tahu akan seberapakah keefektifan 

pemakaian aplikasi zoom meeting pada para mahasiswa 

pada Jakarta serta Depok saat pandemi covid-19. 

Penelitian berikut mempunyai sifat kualitatif serta 

memakai metode grounded theory. Teknik pengumpulan 

data dilaksanakan melalui wawancara menggunakan 

google form serta whatsapp pada 32 mahasiswa 

universitas pada Jakarta juga Depok. Hasil penelitian 

berikut, memperlihatkan bahwasanya pemakaian aplikasi 

zoom meeting tak begitu efektif untuk para mahasiswa 

universitas di Jakarta dan Depok. Namun, aplikasi zoom 

meeting lebih baik sebab pada aplikasi zoom meeting 

komunikasi antara individu dilaksanakan dengan lisan 

dibanding dengan pemakaian aplikasi pembelajaran yang 

melaksanakan aktivitas komunikasi dengan tertulis 

berdasarkan teori komunikasi pendidikan [30].    

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 1. Mendeskripsikan platform yang digunakan 

dalam pembelajaran mahasiswa tata busana pada masa 

pandemi covid-19; 2. Mendeskripsikan kelebihan e-

learning dalam pembelajaran mahasiswa tata busana di 

masa pandemi covid-19; 3. Mendeskripsikan hambatan-

hambatan e-learning dalam pembelajaran mahasiswa 

tata busana di masa pandemi covid-19; 4. 

Mendeskripsikan e-learning dalam pembelajaran praktik 

mahasiswa tata busana pada masa pandemi covid-19. 

Penelitian berikut ialah termasuk pada penelitian 

deskriptif kuantitatif melalui penggunaan metode survei 

yang dilaksanakan dengan online [31]. Pengumpulan 

data primer pada penelitian berikut dilaksanakan melalui 

melakukan penyebaran atas angket dengan online pada 

14 orang responden Dosen S1 Pendidikan Tata Busana 

dan 135 orang responden mahasiswa prodi S1 

Pendidikan Tata Busana Unesa yang mencakup 

mahasiswa angkatan 2020, 2019, 2018, 2017. Data 

didapat dari pengisian petanyaan-pertanyaan yang dibagi 

pada semua responden pada wujud google form. 

Kemudian data yang terkumpul dianalisis dan 

dideskripsikan. 

 

A. Platform Yang Digunakan 

Pembelajaran e-learning yang dilaksanakan 

pada program studi S1 Pendidikan Tata Busana 

Universitas Negeri Surabaya dalam upaya memutus 

rantai penyebaran covid-19 menggunakan berbagai 

platform pembelajaran yang dapat diakses dengan 

jaringan internet. Perkuliahan e-learning mahasiswa S1 

Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri Surabaya 

menggunakan beberapa Platform belajar, meliputi 

vilearning unesa, google classroom, google form, google 

meet, whatsapp, quiziz, dan zoom. Pada kondisi ini, 

mahasiswa lebih memilih belajar dengan sistem 

perkuliahan e-learning menggunakan platform sebagai 

berikut:  

1. Google meet dengan skor 96,4%   

2. Google form dan whatsapp yaitu dengan 

skor 78,6% 

3. Google classroom dengan skor 75% 

4. Quizziz dengan skor 60,7% 

5. Vilearning unesa dengan skor 53,6%  

6. Zoom dengan skor 46,4%. 

 
Gambar 1 : Data Penggunaan Media Belajar 

 

Bapak/ibu Dosen lebih memilih mengajar dengan 

sistem perkuliahan e-learning memakai platform: 

1. Google meet dengan skor 100%   

2. Google form, google classroom dan 

whatsapp yaitu dengan skor 66,7% 

3. Quizziz dengan skor 33% 

4. Vilearning unesa serta zoom dengan skor 

16,7%  

 
Gambar 2 : Data Penggunaan Media Ajar 

B. Kelebihan E-Learning 

Berdasarkan survey yang dilakukan secara 

online bahwa pelaksanaan perkuliahan menggunakan e-

learning yaitu: 

1. Waktu belajar menjadi lebih fleksibel dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun bagi 
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mahasiswa maupun Dosen program studi S1 

Pendidikan Tata Bu sana Universitas Negeri 

Surabaya 

2. Dengan e-learning komunikasi antara 

mahasiswa dengan mahasiswa dilakukan 

dengan mudah.  

3. Melalui pembelajaran e-learning berbagi 

bahan ajar menjadi lebih mudah dan 

meningkatkan kemampuan belajar mandiri 

pada mahasiswa.  

4. Meningkatkan kemampuan Dosen dan 

mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi 

informasi.  

5. Bagi Dosen maupun mahasiswa S1 

Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri 

Surabaya pembelajaran e-learning adalah 

alternatif terbaik dimasa pandemi covid-19. 

 

C. Hambatan-Hambatan E-Learning  

Hasil survey yang dilakukan secara online 

melalui google form pada mahasiswa S1 Pendidikan 

Tata Busana Unesa bahwa hambatan – hambatan e-

learning  yaitu: 

 

1. Keterbatasan interaksi antara dosen dengan 

mahasiswa dalam penjelasan materi 

mengakibatkan kurangnya pemahaman 

terhadap materi yang sudah dijelaskan.  

2. Minimnya pengawasan pada saat kegiatan 

belajar mengajar sehingga mahasiswa 

kehilangan fokus dalam pembelajaran.  

3. Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen 

yang kurang efektif sehingga mahasiswa 

kesulitan dalam mengerjakan tugas yang 

telah diberi oleh dosen.  

4. Alat komunikasi yang kurang memadai serta 

bagi mahasiswa maupun dosen yang kurang 

menguasai IT akan memperlambat jalannya 

pembelajaran e-learning.  

5. Penyampain materi yang diberikan 

terkadang kurang jelas dan rinci. Terlalu 

banyak sinkronus dan mendengarkan materi 

membuat bosan mahasiswa.  

Saat kebijakan pembelajaran e-learning 

dilakukan penerapannya pada Universitas Negeri 

Surabaya, tidak sedikit mahasiswa yang pulang 

kampung. Mahasiswa mengalami kesulitan koneksi 

internet pada daerah mereka yang terletak pada daerah 

pelosok. Jikapun terdapat sinyal yang diperoleh amat 

lemah. Persoalan tersebut merupakan sebuah tantangan 

tersendiri ketika menerapkan pembelajaran e-learning 

pada program studi S1 Pendidikan Tata Busana Unesa. 

Pembelajaran e-learning mempunyai kelemahan saat 

pelayanan internet melemah, serta instruksi dosen yang 

kurang dimengerti oleh mahasiswa. 

 

D. E-Learning Dalam Pembelajaran Praktik 

Berdasarkan survey yang dilakukan secara 

online bahwa pelaksanaan perkuliahan praktik 

menggunakan e-learning yaitu: 

1. Pembelajaran praktik dilakukan dengan 

menggunakan platform google meet, zoom 

dan sebagainya. Pembelajaran dilakukan 

dengan demonstrasi langsung maupun 

video. Minimnya pengawasan ketika 

mahasiswa melakukan praktik sehingga 

pembelajaran kurang efektif. 

2. Media untuk mendemonstrasikan materi 

praktek terkadang kurang maksimal, misal: 

hanya melalui power point. Sehingga 

mahasiswa tidak paham dengan materi yang 

sudah dijelaskan. 

3. Di masa pandemi covid-19 praktik 

dikerjakan mahasiswa dengan pemahaman 

teori yang telah dijelaskan oleh dosen, di 

samping hal tersebut mahasiswa pun 

melakukan praktik dibawah pengawasan 

tentor sebagai pengganti dosen. Mahasiswa 

mencari tentor diwilayah rumah masing - 

masing untuk mentransfer ilmu. Penilaian 

praktik dilakukan tahap demi tahap dengan 

menggunakan e-learning. 

4. Penilaian produk yang ditunjukkan pada saat 

e-learning terkadang terkendala sinyal dan 

cahaya. 

Penilaian produk dilakukan dengan cara yaitu 

yang pertama ditunjukkan ketika pembelajaran e-

learning berlangsung dengan skor 82,1%, kedua foto 

produk dengan skor 71,4%, ketiga produk dikirim di 

alamat dosen dengan skor 35,7%. Dengan pembelajaran 

e-learning hasil praktik menjadi kurang optimal 

sehingga berdampak pada nilai yang kurang 

memuaskan. Pembelajaran e-learning kurang efektif 

dalam pembelajaran praktik di prodi S1 Pendidikan Tata 

Busana Unesa. 

Pembelajaran e-learning do prodi S1 Pendidikan 

Tata Busana Unesa menggunakan berbagai platform 

pembelajaran yang dapat diakses dengan jaringan 

internet. Perkuliahan e-learning menggunakan beberapa 

Platform pembelajaran yaitu vilearning unesa, google 
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classroom, google form, google meet, whatsapp, quiziz, 

zoom, youtube, email. Pada kondisi ini dosen dan 

mahasiwa lebih sering belajar maupun megajar dengan 

sistem perkuliahan e-learning menggunakan platform 

google meet karena Google meet menghadirkan banyak 

fitur serta manfaat guna memaksimumkan pengguna 

untuk melaksanakan pertemuan online yaitu: 

1. Pengguna bisa bergabung pada suatu rapat 

menggunakan web, aplikasi android ataupun 

iOS (iPhone) 

2. Waktu pertemuan menggunakan google 

meet bisa terlaksana dengan durasi 60 menit 

(free) 

3. Integrasi bersama google kalender yang 

memberikan kemungkinan pada pengguna 

guna menciptakan suatu jadwal rapat 

4. Terdapat white board guna menayangkan 

layar sebagai keperluan presentasi dokumen, 

spreadsheet, ataupun presentasi. 

5. Host mempunyai akses secara penuh guna 

mengizinkan ataupun menolak pengguna 

agar terhubung 

6. Adanya fitur chat yang menjadikan 

pengguna bisa melaksanakan diskusi 

ataupun mengirimkan pesan teks saat sedang 

meeting.  

7. Paket G Suite mempunyai akses kepada fitur 

yang banyak dan lebih baik misalnya 

attendance, recording, retention, tracking, 

dan juga cloud storage yang lebih besar 

kapasitasnya. 

8. Jumlah peserta rapat maksimal 100 orang 

9. Panggilan memiliki enkripsi yang 

menjadikan adanya jaminan pada keamanan 

atau privasi dari pengguna. 

 

Platform zoom jarang digunakan dosen dan 

mahasiwa belajar maupun mengajar karena: 

1. Tidak tersedia bahasa indonesia 

2. Waktu pertemuan di zoom hanya 

berlangsung selama 40 menit  

3. Pemborosan akan kuota data sebab akses 

zoom yang amat luas memberikan 

kemungkinan pemakaian data internet yang 

makin besar 

4. Jumlah peserta rapat 30 – 40 orang, pada 

layanan khusus berwujud komunikasi 

menggunakan video sampai dengan 1.000 

akses untuk anggota pada satu forum 

5. Data rawan bocor, jika memiliki file penting 

dapat dengan mudah tersebar luas. Lebih 

lagi apabila data itu sendiri dipakai selaku 

tindakan kejahatan yang sering terjadi [32].  

 

Kelebihan pembelajaran melalui kegiatan 

menggunakan e-learning ialah mengatasi persoalan jarak 

jauh yang memberikan kemungkinan aktivitas belajar 

mengajar dapat dilakukan aksesnya bersama jangkauan 

yang lebih luas ataupun dapat dilakukan aksesnya 

dimanapun serta tidak ada kendala waktu, membangun 

suasana belajar baru, e-learning memberikan peninkatan 

pada peluang guna melaksanakan pembelajaran untuk 

siswa melalui memberikan penawaran kepada 

pengalaman virtual serta peralatan yang menjadikan 

hematnya waktu mahasiswa, hal tersebut memberikan 

kemungkinan mahasiswa melaksanakan pembelajaran 

secara lebih lanjut, memberikan kemudahan guna 

pemutakhiran bahan ajar untuk tenaga pendidik, 

menimbulkan bertumbuhnya sikap kerja sama. 

 

Kekurangan  e-learning ialah keterbatasan 

interaksi antara dosen serta mahasiswa mengakibatkan 

kurangnya keberhasilan proses pembelajaran kurangnya 

interaksi dapat memberikan gangguan pada 

pembentukan sikap, nilai (value), moral, ataupun sosial 

pada tahapan belajar mengajar yang menjadikan yak 

mampu dilakukan aplikasinya pada kehidupan sehari-

hari. Pendidik diberikan sebuah tuntutan menguasai serta 

mengetahui  strategi, metode maupun teknik belajar 

mengajar dengan basis teknologi informasi serta 

komputer Apabila tak menguasai, menyebabkan tahapan 

transfer ilmu pengetahuan menjadi terhalang sampai-

sampai dapat memberikan kegagalan dalam tahapan 

belajar mengajar. Peserta didik yang motivasi belajarnya 

rendah dan tidak mampu belajar mandiri maka akan sulit 

mencapai tujuan pembelajaran. Terkendala kesulitan 

koneksi internet pada daerah yang terletak pada daerah 

pelosok [33].  

 

Mata kuliah praktik membutuhkan praktik 

keilmuan dengan empiris yang bisa mengasah 

kemampuan kognitif, afektif, serta psikomotorik 

mahasiswa yang menjadikannya perlunya dilaksanakan 

dengan bertatap muka menggunakan bimbingan serta 

arahan langsung dari pembimbing pada laboratorium 

ataupun lokasi praktik yang memberikan penekanan 

pada ranah psikomotorik. Pembelajaran e-learning yang 

dilakukan di mata kuliah praktik mempunyai banyak 

kendala misalnya keterbatasan akan akses internet 

utamanya pada daerah kampung halaman serta 

keterbatasan dari keadaan ekonomi dari mahasiswa 

mengakibatkan terbatasnya guna mempunyai sarana 



 
 e-Journal Volume 10 Nomor 03 Tahun 2021. Edisi Yudisium periode Oktober 2021. Hal 69-78 

 

76 

 

yang menunjang proses belajar mengajar. Persoalan 

tersebut seiring bersama temuan peneliti bahwasanya 

saat pelaksanaan pembelajaran e-learning pada semester 

genap 2019 – 2020 bagi mata kuliah praktikum 

terkendala oleh mahasiswa yang mempunyai 

keterbatasan alat juga bahan, meliputi: mesin jahit, 

manekin dan kain [34]. Di smaping hal tersebut, 

pemahaman mahasiswa masih kurang optimal serta pada 

tugas yang bertambah banyak mengakibatkan rendahnya 

efektivitas tahapan perkuliahan [35]. 

III. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. Perkuliahan e-learning mahasiswa S1 

Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri 

Surabaya menggunakan beberapa Platform 

pembelajaran, meliputi: vilearning unesa, 

google classroom, google form, google 

meet, whatsapp, quiziz, zoom, youtube, 

email. 

2. Kelebihan pembelajaran e-learning di S1 

Pendidikan Tata busana  yaitu pelaksanaan 

perkuliahan menggunakan e-learning waktu 

belajar menjadi lebih fleksibel. Melalui 

pembelajaran e-learning berbagi bahan ajar 

menjadi lebih mudah dan meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri pada 

mahasiswa. Pembelajaran e-learning adalah 

alternatif terbaik dimasa pandemi covid-19. 

3. Hambatan - hambatan selama pembelajaran 

di S1 Pendidikan Tata busana menggunakan 

pembelajaran e-learning dinilai kurang 

efektif sebab sewaktu-waktu terjadi kendala 

pada koneksi internet yang berdampak pada 

kualitas pembelajaran yang diterima 

mahasiwa. Komunikasi antara mahasiswa 

dengan dosen yang kurang efektif sehingga 

mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan 

tugas. Pembelajaran e-learning kurang 

efektif dalam pembelajaran praktik pada 

prodi S1 Pendidikan Tata Busana Unesa. 

4. Pembelajaran praktik dengan menggunakan 

e-learning di S1 Pendidikan Tata busana, 

praktik dikerjakan mahasiswa dengan 

pemahaman teori yang sudah dijelaskan oleh 

dosen selain itu mahasiswa juga melakukan 

praktik dibawah pengawasan tentor sebagai 

pengganti dosen. Mahasiswa mencari tentor 

diwilayah rumah masing-masing untuk 

mentransfer ilmu. Penilaian praktik 

dilakukan tahap demi tahap dengan 

menggunakan e-learning. Penilaian produk 

dilakukan dengan cara yaitu 1. ditunjukkan 

ketika e-learning, 2. foto produk dan 3. 

produk dikirim di alamat dosen. Dengan 

pembelajaran e-learning hasil praktik 

menjadi kurang optimal sehingga 

berdampak pada nilai yang kurang 

memuaskan. Pembelajaran e-learning 

kurang efektif dalam pembelajaran praktik 

di prodi S1 Pendidikan Tata Busana Unesa. 
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